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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang 

dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan ح
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titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 ‘ Ain‘ ع 
Koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

َ  ا  Fatḥah A A 

َ  ا  Kasrah I I 

َ  ا  Ḍammah U U 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  اَي  Fatḥah 

dan ya 
Ai A dan I 

َ  اوَ  Fatḥah 

dan wau 
Au A dan U 

Contoh: 
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َ  كَيْف   :  kaifa 

َ  هَوْل    :   haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــىَ    ــاَ
Fatḥah 

dan alif 

atau ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah ــيِ 

dan ya 
Ī 

i dan garis di 

atas 

 Ḍammah ـــُو 

dan wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

َ  مَات :  māta 

 ramā  : رَمَى 

َ  قِيْل :  qīla 

َ  يََوُْت :  yamūtu 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: 

ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَوْضَةُ الأطْفَال   :  rauḍah al-aṭfāl 

لَة  َدِيْـنَةُ الفَضِيـْ
َ  الم :  al-madīnah al-fāḍīlah 

َ  الِحكْمِة :  al-ḥikmah 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :رَبّـَنَا 

َ  الَحق  َ :  al-ḥaqq 

َ  عَدُو  َ : ‘aduwwun 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf  ال (alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contohnya: 

َ  الشَّمْس  : asy-syamsu 

َ  الرَّجُل : ar-rajulu 

 al-falsafah :الفَلْسَفَة 

َ  البِلَاد : al-bilādu 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi 

apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

َ  تََْمُرُوْن :  ta’murūna 

َ  النَّوء :  al-nau’ 

َ  شَيْء :  syai’un 

َ  أمُِرْت :  umirtu 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, 

maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata 
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tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā :بِسْمِ اللّهِٰ مََْراَهَا وَمُرْسَاهَا 

 

َ فَـهُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيْ  َ  وَ إِنَّ اللّهٰ : Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti 

huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan 

sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َ  دِيْنُ الله   :  dīnullāh     

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh: 

َ  هُمْ فِْ رَحَْْةِ الله :  hum fī raḥmatillāh 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal 

huruf kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia 

yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
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kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū Naṣr 

al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz 

Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh: 

لْعَلَمِيْ  رَبِّٰ َ  اَلْحمَْدُللّهِٰ         Alḥamdu lillāhi rabbil 

‘ālamin/ 

   Alḥamdu lillāhi rabbi al-

‘ālamin 

ُ غَفُوْرٌ رَحِيْم َ  اللّهٰ            Allaāhu gafūrun rahīm 

َ  وَمَا مَُُمَّدٌ إِلاَّ رَسُوْل      Wa mā Muhammadun illā 

rasūl 
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MOTTO 

 

يسُْرًا  لْعسُْرِ ٱفإَِنَّ مَعَ  يسُْرًا لْعسُْرِ ٱإنَِّ مَعَ    5 6 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

 

QS. Al-Insyirah (5-6) 
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ABSTRAK 

Dermawan, Naufal. Kontribusi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membina Kedisiplinan Siswa di SMK PGRI 

Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing 

Muhammad Mufid, M.Pd, 

Kata Kunci: Kontribusi, Guru Pendidikan Agama 

Islam, Membina, Kedisiplinan Siswa, SMK PGRI 

Batang 

Penelitian ini membahas menganai bagaimana kontribusi 

guru pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang. Penulis menarik 

dua rumusan masalah di dalam penelitian ini, pertama 

bagaimana kontribusi guru pendidikan agama Islam dalam 

membina kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang, kedua 

bagaimana problematika guru pendidikan agama Islam 

dalam membina kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang.  

Kontribusi guru Pendidikan Agama Islam mengacu pada 

fungsi dan kontribusi mereka terhadap proses pendidikan, 

terutama dalam membentuk karakter dan akhlak siswa 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Guru Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya menyampaikan materi pelajaran 

agama, tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan 

sehari-hari, mendorong siswa dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai Islam, serta membantu mereka 

mengatasi hambatan moral dan spiritual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kontribusi guru pendidikan agama Islam dalam 

membina kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang. 
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Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

lapangan. Teknik analisis yang digunakan adalah 

kondendasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi 

guru PAI dalam membina kedisiplinan siswa di SMK 

PGRI Batang. Kontribusi guru PAI sangat dibutuhkan 

dalam membangun disiplin pada siswa, terutama pada 

konteks nilai-nilai agama. Disiplin siswa adalah salah satu 

yang mempengaruhi kesuksesan siswa untuk mencapai 

tujuan akademik. Oleh karena itu, guru PAI tidak 

mengajarkan materi PAI saja, tetapi juga mempunyai 

tanggung jawab untuk mendisiplinkan siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Para pendidik dan lembaga pendidikan masa kini 

menghadapi masalah yang lebih kompleks, 

terutama dalam mempersiapkan siswa menghadapi 

perubahan cepat di lingkungan mereka. Dinamika 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta perubahan nilai dan moral masyarakat, juga 

terkait dengan perubahan ini. Degenerasi moral 

dan kurangnya disiplin serta kontribusi adalah dua 

contohnya. Perilaku siswa, yang menjadi aspek 

vital dalam dunia pendidikan, menunjukkan hal ini. 

(Judrah, Ajum, & dkk, 2024) 

Guru merupakan sosok panutan yang patut 

dikagumi. Siswa biasanya akan meniru perilaku 

gurunya, baik dalam perkataan maupun tindakan. 

Itulah gambaran guru yang seharusnya ditiru di 

sekolah. Guru yang berkontribusi adalah guru yang 

profesional dalam mengajar, mampu mendidik 

siswanya, dan menjadi panutan bagi siswanya. 

Dengan demikian, guru tidak hanya sebagai 

pemberi ilmu pengetahuan, tetapi juga dapat 

menjadi motivator, inspirator, dinamisator, 

fasilitator, asesor, dan panutan bagi siswa dan 

masyarakat. (Karso, 2019) 

Teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang 

dikutip oleh Lesilolo, menyatakan bahwa baik guru 

maupun siswa memiliki kemampuan untuk 

memberi contoh, berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar, dan memengaruhi perilaku orang lain. 

Profesionalisme dan panutan guru idealnya harus 
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berjalan beriringan, namun panutan sering kali 

bersifat teoritis dan belum berkembang menjadi 

elemen pendidikan yang bermanfaat. Sebagai 

profesional, guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena mereka tidak hanya 

memberikan pengetahuan tetapi juga menjadi 

panutan yang baik bagi siswa, yang keduanya 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. (Lesilolo, 2018) 

Salwa Shahab yang dikutip oleh Irwan berkata, 

"Pendidikan yang diberikan kepada anak melalui 

kontribusi merupakan pendidikan yang paling 

bermanfaat dan paling berdampak pada 

kepribadian anak. Karena orang tua atau guru 

merupakan figur yang paling hakiki dan menjadi 

bagian dari jiwa dan kepribadian anak, maka tidak 

ada seorang pun yang dapat mengatur jiwa dan 

perilaku anak kecuali figur yang paling 

dicintainya." (Irwan, 2019)  

Kemampuan siswa untuk mengendalikan diri agar 

dapat mengikuti atau tidak melakukan tindakan 

yang melanggar aturan yang ditetapkan di kelas 

dikenal sebagai kedisiplinan siswa. Agar 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien, siswa 

harus disiplin dalam sejumlah hal, termasuk waktu 

belajar, penyelesaian tugas, dan mematuhi 

peraturan sekolah. Kesadaran diri dapat mengarah 

pada kedisiplinan, tetapi ada juga situasi di mana 

kedisiplinan muncul karena tekanan dan paksaan 

dari luar. Oleh karena itu, guru berperan penting 

dalam membentuk kedisiplinan siswa. (Utami, Nst, 

& Parinduri, 2024) 
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Menurut Gunarsa yang dikutip oleh Yuningsih, 

kedisiplinan siswa sangat penting untuk meraih 

prestasi akademik. Namun, pada kenyataannya, 

masih banyak siswa yang tidak disiplin. 

Membolos, terlambat, merokok, berjudi, membuat 

kegaduhan di kelas, tawuran, pemerasan, 

pencurian, intimidasi, tidak menyelesaikan tugas 

sekolah, menyontek saat ujian, tidak mengenakan 

seragam sekolah, berkelahi dengan guru, minum 

minuman keras, tidak mengikuti upacara bendera, 

tidak mengikuti ibadah keagamaan, ngebut di jalan 

raya, dan pelanggaran lainnya masih sering terjadi 

di lingkungan sekolah. (Yuningsih, 2023) 

Oleh karena itu, penting untuk memberikan contoh 

yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. 

Karena siswa adalah pewaris bangsa, negara, dan 

keturunan, maka penting untuk membekali mereka 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

agama yang akan menjamin keselamatan dan 

perlindungan mereka dari gangguan apa pun yang 

dapat membahayakan kehidupan mereka. (Wiyaya 

& Ahmad, 2020) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sangat penting dalam membentuk jati diri dan 

karakter siswa sebagai generasi penerus bangsa 

yang tidak hanya cerdas secara moral dan etika, 

tetapi juga cerdas secara intelektual. Dalam 

konteks ini, guru PAI berperan krusial sebagai 

pendidik yang membimbing, menegakkan prinsip, 

dan menjadi teladan bagi siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Seiring perkembangan zaman, kontribusi guru 

Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam berfokus pada 

pengembangan kualitas moral dan etika, selain 

memberikan pengetahuan agama. Hal ini 

merupakan cara untuk menerapkan nilai-nilai 

seperti kejujuran, toleransi, dan rasa tanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari, yang 

merupakan manfaat dari pendidikan agama Islam. 

Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam 

memainkan peran penting sebagai pembimbing 

dan panutan, membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 

implementasi ajaran agama yang konstruktif. 

(Shapitri, 2024) 

Guru pendidikan Islam bertugas membimbing 

siswa dan meningkatkan pertumbuhan moral dan 

spiritual mereka, selain mengajar mata pelajaran 

agama. Mereka membantu siswa berkembang 

menjadi pribadi yang berintegritas moral, 

bertanggung jawab sosial, dan mampu menghadapi 

permasalahan masa kini, termasuk intoleransi, 

radikalisme, dan dilema moral lainnya. Menjaga 

integritas nasional dan memupuk persatuan dalam 

keberagaman baik spiritual maupun multicultural 

membutuhkan tanggung jawab ini. (Alfazri & dkk, 

2025) 

Beberapa peneliti telah menyaksikan langsung 

permasalahan kedisiplinan siswa di sekolah 

kejuruan selama pelaksanaan praktik pengalaman 

lapangan (PPL) di SMK PGRI Batang. Peneliti 

menemukan sejumlah perilaku siswa yang 
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menunjukkan kurangnya kedisiplinan. Misalnya, 

siswa tidak menggunakan catatan mereka untuk 

mengakses internet ketika guru memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah mereka catat. 

Beberapa siswa sering tidak membawa pulpen, 

yang menunjukkan bahwa mereka belum siap 

belajar dengan sungguh-sungguh. Mereka sering 

mengobrol dengan teman di kelas atau 

mengabaikan guru saat menyampaikan materi. 

Beberapa siswa tidak termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas tambahan yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. Tugas-tugas ini penting untuk latihan 

dan pengembangan keterampilan. Namun, mereka 

kehilangan kesempatan untuk belajar secara 

mendalam karena tidak berkomitmen. 

Seorang guru, khususnya guru PAI, dianjurkan 

tampil sebagai panutan yang positif di masyarakat. 

Keikhlasan, ketulusan, dan sifat-sifat guru PAI 

yang dicontohkan seperti berpenampilan rapi, 

bersih, memiliki ilmu agama yang baik, menjadi 

pemimpin, dan ikhlas merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan siswa. Kegiatan belajar siswa 

yang membutuhkan sikap positif dan terlibat dari 

siswa selama proses pembelajaran merupakan 

unsur yang dapat menjamin keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pengajaran di samping perilaku 

guru PAI yang baik. Sikap seseorang merupakan 

sesuatu yang dipelajarinya, dan hal tersebut 

memengaruhi bagaimana ia menanggapi keadaan 

dan apa yang diinginkannya dalam hidup. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

tindakan spesifik yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI Batang 

dalam membina kedisiplinan siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi kontribusi dan tantangan yang 

dihadapi para pendidik dalam upaya menanamkan 

nilai-nilai disiplin kepada siswa mereka. Dengan 

mengembangkan pengetahuan yang lebih baik 

tentang bagaimana guru Pendidikan Agama Islam 

memengaruhi disiplin siswa, mereka diharapkan 

lebih siap menghadapi perubahan keadaan dan 

memperkuat fondasi moral generasi mendatang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

kedisiplinan diterapkan di sekolah menengah 

kejuruan serta saran untuk pengembangan di masa 

mendatang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti telah 

menemukan identifikasi masalah pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Kurangnya sikap disiplin terhadap siswa 

2. Kemampuan siswa untuk menjalani aturan 

sekolah masih kurang 

3. Kurangnya siswa dalam mendalami 

pendidikan agama Islam 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti telah 

merancang sebuah rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana kontribusi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membina kedisiplinan 

siswa di SMK PGRI Batang? 

2. Bagaimana problematika guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membina kedisliplinan 

siswa di SMK PGRI Batang?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disampaikan, peneliti juga mempunyai tujuan 

tentang penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Mendeskripsikan kontribusi guru 

pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang 

kabupaten Batang 

2. Mendeskripsikan problematika guru 

pendidikan agama Islam dalam membina 

kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang 

kabupaten Batang 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Adapun manfaat penelitian ini bagi siswa 

yaitu menjadikan siswa semakin disiplin 

terhadap guru agar siswa memiliki masa 

depan yang lebih baik dan dan bisa 

membanggakan kedua orang tua.  

2. Bagi Guru 

Sedangkan manfaat penelitian bagi guru 

yaitu meningkatkan kualitas mengajar guru, 

khususnya guru PAI dalam mendidik 

siswanya, dan juga sebagai bahan masukan 

guru PAI supaya memiliki kontribusi yang 

baik dalam membina kedisiplinan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) berperan penting dalam mendorong 

kedisiplinan siswa. Selain mengajar mata pelajaran 

agama Islam, mereka juga berperan sebagai 

panutan, mentor, dan motivator yang dapat 

menanamkan nilai-nilai disiplin berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam. Guru PAI menggunakan 

metode khusus untuk mendorong kedisiplinan 

siswa: pendekatan keagamaan yang 

mempertimbangkan aspek sosial, moral, dan 

spiritual siswa. 

1. Kontribusi guru PAI dalam membina 

kedisiplinan siswa di SMK PGRI Batang, 

Salah satu tanggung jawab utama guru PAI 

adalah memberikan teladan yang baik. 

Guru PAI yang selalu datang tepat waktu 

dan melaksanakan kegiatan dengan disiplin 

akan menjadi teladan bagi siswa. Teladan 

ini sangat efektif karena, menurut teori 

pendidikan, perilaku disiplin guru secara 

langsung mendorong siswa untuk 

menirunya. Ketika anak-anak melihat guru 

mereka datang lebih awal, tepat waktu, dan 

dengan sikap serta penampilan yang rapi, 

mereka termotivasi untuk meniru perilaku 

serupa, membangun ikatan yang kuat dan 

rasa hormat baik terhadap guru maupun 

sekolah. 
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2. Problematika guru PAI dalam membina 

kedisiplinan siswa. Guru pendidikan agama 

Islam menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk penerapan reward and punish 

yang tidak konsisten, kurangnya 

pengawasan, disiplin yang kurang 

memuaskan baik di antara guru maupun 

murid, pengaruh lingkungan keluarga dan 

sosial, serta sumber daya yang terbatas. 

Namun, dengan pendekatan yang tepat, 

teladan guru, rutinitas positif, penguatan 

nilai-nilai agama, dan kerja sama tim antara 

guru, murid, orang tua, dan sekolah, 

permasalahan ini dapat diatasi. Dengan 

pendekatan ini, guru pendidikan agama 

Islam dapat memberikan kontribusi yang 

bermakna dan berjangka panjang dalam 

memperkuat disiplin siswa, sehingga 

menghasilkan generasi yang disiplin, 

berbudi luhur, serta bertanggung jawab 

secara spiritual dan sosial. 

B. Saran 

1. Konsisten dalam memberikan reward  

Guru Pendidikan Agama Islam harus 

menerapkan sistem insentif dan sanksi yang 

konsisten dan adil. Memberikan hadiah 

yang menarik dapat mendorong anak untuk 

tetap memegang kendali, tetapi hukuman 

haruslah keras namun informatif agar siswa 

memahami nilai disiplin. Konsistensi ini 

akan membantu siswa belajar bahwa 
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disiplin merupakan komitmen penting yang 

harus dipenuhi. 

2. Menjadi teladan kedisiplinan 

Guru Pendidikan Agama Islam harus 

senantiasa disiplin, termasuk hadir tepat 

waktu, menjaga penampilan profesional, 

dan melaksanakan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab. Pandangan siswa tentang 

tanggung jawab dan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari dipengaruhi secara 

langsung oleh teladan perilaku guru 

mereka. 

3. Menggunakan pendekatan religious yang 

menyentuh hati 

Pendekatan keagamaan yang menanamkan 

nilai-nilai moral dan spiritual merupakan 

cara yang sangat efektif untuk 

mengembangkan disiplin. Untuk 

memberikan dorongan internal kepada 

anak-anak agar disiplin, alih-alih sekadar 

mematuhi peraturan sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam dapat mengaitkan 

disiplin dengan kewajiban beribadah dan 

beriman kepada Allah. 

4. Bekerja sama dengan lingkungan sekolah 

dengan orang tua 

Agar inisiatif pelatihan menjadi lebih 

menyeluruh dan berkelanjutan, guru 

Pendidikan Agama Islam juga membantu 

dengan berkoordinasi dan berkomunikasi 

dengan orang tua dan sekolah untuk 
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mengatasi variabel luar yang memengaruhi 

perilaku siswa. 

5. Menghubungkan nilai agama dan 

kedisiplinan 

Guru Pendidikan Agama Islam mengaitkan 

kedisiplinan dengan prinsip-prinsip agama 

seperti akuntabilitas dan kepercayaan, 

menjadikan kedisiplinan bukan hanya 

sekadar tuntutan hukum tetapi juga 

kewajiban spiritual yang perlu dipenuhi 

sepenuhnya. 
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